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ABSTRAK

Permasalahan lingkungan global semakin kompleks, diwarnai oleh perubahan iklim, kerusakan ekosistem, dan
hilangnya biodiversitas. Riset ini memiliki urgensi karena kurangnya literasi lingkungan dapat menghambat kemampuan
masyarakat dalam mengambil keputusan yang berkelanjutan. Artikel ini menggunakan metode penelitian berbasis
Systematic Literature Review (SLR) dengan metode PRISMA (Preferred Reporting Items For Systematic Reviews and Meta
Analyses) untuk mencari dan menganalisis artikel terkait literasi lingkungan yang telah dipublikasikan antara tahun
2018 hingga 2023. Pencarian artikel dilakukan melalui database Google Scholar dengan bantuan aplikasi "Publish or
Perish 8," Untuk menjawab tujuan penelitian, 17 artikel terpilih dan dianalisis secara rinci. Hasil analisis dan pembahasan
mengungkapkan bahwa literasi lingkungan merujuk pada kemampuan individu untuk memahami, menerapkan, dan
berpartisipasi dalam isu-isu lingkungan yang kompleks. Hal ini mencakup pemahaman tentang konsep-konsep
lingkungan dan prinsip-prinsipnya, serta keterampilan untuk menginterpretasikan informasi ilmiah yang relevan dengan
permasalahan lingkungan. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya penerapan model pembelajaran literasi lingkungan
sebagai strategi yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran lingkungan masyarakat. Model-model
pembelajaran tersebut dapat mencakup berbagai metode, seperti pembelajaran aktif, interaktif, dan berbasis
pengalaman, yang bertujuan untuk mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang lingkungan dan
mendorong individu untuk mengambil tindakan berkelanjutan. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam
memahami bagaimana literasi lingkungan dapat ditingkatkan melalui pendekatan pembelajaran yang tepat.
Meningkatkan literasi lingkungan dapat membantu individu dan masyarakat secara keseluruhan untuk lebih peduli
terhadap masalah-masalah lingkungan dan berkontribusi pada pelestarian alam serta pembangunan berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Penerapan Model Pembelajaran Literasi Lingkungan menandai langkah inovatif dalam meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran lingkungan. Dalam era yang diwarnai oleh tantangan lingkungan global, model
pembelajaran ini menjadi penting untuk memperkuat pemahaman siswa tentang peran mereka dalam
melestarikan dan melindungi lingkungan. Dalam pendahuluan ini, kami akan mengeksplorasi konsep dasar
model pembelajaran literasi lingkungan, mengidentifikasi relevansinya dalam konteks saat ini, dan merinci
bagaimana penerapannya dapat memberikan dampak positif pada peningkatan pengetahuan dan kesadaran
lingkungan di kalangan peserta didik (Miaz et al., 2019).

Literasi merujuk pada kemampuan individu untuk membaca, memahami, menafsirkan, dan
menggunakan informasi tertulis dalam berbagai konteks. Secara umum, literasi melibatkan keterampilan
membaca, menulis, dan berbicara yang diperlukan untuk berfungsi secara efektif dalam masyarakat. Namun,
literasi tidak terbatas pada kemampuan membaca dan menulis saja. Literasi juga mencakup pemahaman,
interpretasi, dan penerapan informasi serta pengetahuan yang relevan dalam berbagai bidang, seperti literasi
numerik (kemampuan dalam matematika), literasi digital (kemampuan dalam menggunakan teknologi
digital), dan literasi sains (kemampuan dalam memahami dan menggunakan konsep-konsep sains) (Idris et
al., 2020).

Dalam konteks literasi lingkungan, literasi mengacu pada kemampuan individu untuk memahami,
menerapkan, dan berpartisipasi dalam isu-isu lingkungan yang kompleks. Ini melibatkan pemahaman tentang
konsep dan prinsip-prinsip lingkungan, serta kemampuan untuk menginterpretasikan informasi ilmiah yang
terkait dengan masalah lingkungan. Literasi lingkungan penting dalam mengembangkan kesadaran dan
tindakan yang berkelanjutan dalam menjaga dan melestarikan lingkungan hidup (Erlistiani et al., 2020).
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Untuk meningkatkan pengetahuan, ada beberapa langkah yang dapat diambil. Pertama, manfaatkan
sumber-sumber terpercaya seperti buku, artikel jurnal, dan publikasi ilmiah untuk memperluas pemahaman
tentang topik yang diminati. Selanjutnya, ikuti kursus atau pelatihan yang relevan, baik secara online maupun
offline, untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam (Nori & Baldi, 2018). Tetap up-to-date dengan
perkembangan terbaru dalam bidang yang diminati dengan membaca jurnal ilmiah terkini, mengikuti
konferensi, dan mengikuti publikasi terkait dari sumber-sumber terpercaya. Bergabunglah dengan komunitas
atau forum online yang berkaitan dengan bidang yang diminati. Diskusikan topik dengan sesama anggota
komunitas, berbagi informasi, dan terlibat dalam diskusi yang memperdalam pemahaman. Selain itu,
terlibatlah dalam praktik langsung yang relevan dengan bidang tersebut untuk mengaplikasikan pengetahuan
secara langsung. Diskusikan topik dengan orang lain yang memiliki minat yang sama, dan setelah mempelajari
informasi baru, susun catatan atau ringkasan untuk memperkuat pemahaman. Selanjutnya, teruslah belajar
secara aktif untuk menjaga semangat belajar yang berkelanjutan (Manoli et al., 2019).

Kesadaran lingkungan merujuk pada pemahaman dan pengakuan individu terhadap pentingnya
menjaga dan melestarikan lingkungan alam. Ini melibatkan kesadaran akan dampak negatif aktivitas manusia
terhadap lingkungan, seperti polusi, kerusakan habitat, perubahan iklim, dan penurunan keanekaragaman
hayati. Kesadaran lingkungan juga melibatkan pengakuan terhadap hubungan timbal balik antara manusia
dan lingkungan, serta kesadaran akan tanggung jawab kita untuk bertindak secara berkelanjutan untuk
menjaga keberlanjutan lingkungan bagi generasi masa depan. Kesadaran lingkungan dapat mendorong
individu untuk mengambil tindakan seperti mengurangi konsumsi energi, menggunakan sumber daya secara
efisien, mendukung praktik ramah lingkungan, dan berpartisipasi dalam upaya konservasi dan perlindungan
lingkungan. Dengan meningkatnya kesadaran lingkungan, diharapkan bahwa individu dan masyarakat secara
kolektif akan mengambil langkah-langkah untuk mengatasi tantangan lingkungan dan menjaga
keseimbangan ekosistem bumi (Noviyanti et al., 2017) .

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan peserta didik dalam
mengakses, menganalisis, dan menggunakan informasi lingkungan dengan sikap kritis. Dengan memiliki
keterampilan literasi lingkungan yang kuat, diharapkan peserta didik mampu membuat keputusan
berdasarkan pengetahuan ilmiah dan mengambil tindakan positif terkait isu-isu lingkungan (Falah et al.,
2018).

EKSPERIMEN/METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan tinjauan sistematis (Systematic Review) (Rohmaya, 2022). Dengan
menggunakan metode Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Metaanalyses atau yang biasa
disebut PRISMA (Rohmaya, 2022). Systematic literature review adalah metode yang digunakan untuk,
mengevaluasi, menentukan, dan menginterpretasikan semua temuan masalah riset dalam menjawab
pertanyaan yang sudah ditentukan. Dengan penggunaan metode SLR ini peneliti dapat melakukan
review dan identifikasi jurnal secara sistematis yang pada setiap prosesnya mengikuti langkah - langkah
atau protokol yang telah ditetapkan (Rohmaya, 2022). Kriteria inklusi yang digunakan yaitu artikel tahun
2018-2023, topik penelitian mencakup tentang IPA. Kriteria eksklusi yaitu artikel penelitian tidak bisa diakses
secara lengkap, fulltext yang tidak bisa di akses. Tahapan literatur didasarkan menggunakan Research
Question agar pembahasan lebih terarah serta lebih memudahkan peneliti. Adapun Research Question (RQ)
di penelitian ini tersaji di Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Research Question

Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi
a) Topik penelitian mencakup pada literasi sains a) Topik penelitian tidak mencakup pembelajaran
b) Objek penelitian dibatasi hanya pada jenjang IPA/materi diluar pembelajaran IPA
SMP/sederajat saja b) Objek penelitian Pada Jenjang SD/MI, SMA/SMK,
c) Bahasa Indonesia, Inggris Perguruan Tinggi
d) Full text ¢) Bahasa Non Indonesia, Inggris
e) Artikel Jurnal d) Hanya abstract/artikel tidak bisa di-download

e) Non Artikel/book chapter/HTML

Artikel yang digunakan pada literature review ini adalah artikel yang didapatkan dengan
menggunakan Google Schoolar dan Crossref. Pencarian literatur penelitian yang relevan dengan topik
penelitian ini dilakukan dengan kata kunci: “Literasi Lingkungan”. Pencarian literatur dilaksanakan sejak bulan
juni 2023. Kemudian artikel dipilih sesuai dengan topik penelitian sehingga terkumpul 17 artikel penelitian
yang dianggap dapat mewakili dari keseluruhan artikel penelitian tentang literasi sains. Artikel yang
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digunakan yaitu ada 17 artikel yang diterbitkan dalam kurun waktu 5 tahun terakhir. Dalam pemilihan artikel
yang digunakan pada penulisan literatur dibutuhkan kriteria inklusi dan ekslusi untuk memilih penelitian
utama. Hasil pencarian data dengan kriteria inilah yang nantinya digunakan penulis untuk melakukan review
artikel (Aza Nuralita, 2020). Adapun kriteria inklusi dan ekslusi pada literatur ini terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria inklusi dan eksklusi

Research Question Motivasi
1. Bagaimana penggunaan teknologi informasi dan 1. Kesadaran akan tanggung jawab individu dalam
komunikasi dapat meningkatkan literasi lingkungan menjaga dan melestarikan lingkungan dapat menjadi
di kalangan masyarakat motivasi untuk meningkatkan literasi lingkungan.
Setiap individu memiliki peran penting dalam
mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan oleh
kegiatan sehari-hari dan mendorong perubahan
positif untuk keberlanjutan lingkungan.
2. Bagaimana dampak program literasi lingkungan 2. Literasi lingkungan dapat memberikan pendidikan

terhadap perubahan perilaku pro-lingkungan di
masyarakat

yang berharga dan pengetahuan yang mendalam
tentang lingkungan alam dan isu-isu lingkungan.
Motivasi untuk mendapatkan pengetahuan baru,
memperluas wawasan, dan menjadi individu yang
berpendidikan dapat mendorong seseorang untuk
terlibat dalam literasi lingkungan.

Setelah ditentukan kriteria inklusi dan eksklusi, selanjutnya pemilihan artikel yang akan diulas untuk
mendapatkan pembaruan terbaru. Berikut bagan proses pemilihan artikel.

Jawab:
— Rekapan yang diambil Rekapan yang diambil Rekapan yang diambil
Q.
o menggunakan database menggunakan database menggunakan database
= (Google scholar) (Crossref) (Other Database)
5 N =920 N=0 N=3
: 7 ! y
§ Rekapan setelah duplicates dihapus (N=917)
S
=2
: ¥
Rekapan screening Catatan dikecualikan dengan
m berdasarakan judul, dan type alasan (N =_9OO) )
S (artikel journal, journal) —_ * Non-english & Indonesia
S (N=917) « Non-IPA
< e< 2018
5
Q
<
g Eligibility berdasarkan analisis
= full-text (N=17) o

y

Studi included in final sintasi
(N=17)

Catatan dikecualikan dengan
alasan (N=0)

e Non-Open acces

e Non-Full-text

Gambar 1. Bagan Proses Pemilihan Artikel
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil literature review, 17 artikel yang relevan dengan Penerapan Model Pembelajaran
Literasi Lingkungan dalam Meningkatkan Pengetahuan dan Kesadaran Lingkungan telah dianalisis. Berikut
adalah beberapa artikel yang menjadi fokus penelitian. Tabel 3 menunjukkan adanya Penerapan Model
Pembelajaran Literasi Lingkungan dalam Meningkatkan Pengetahuan dan Kesadaran Lingkungan beserta
referensinya.
Tabel 3. Beberapa artikel yang membahas Literasi lingkungan

No  Judul Artikel Author Tahun  Metode Nama Jurnal/Link
1. Analisis Muatan Aspek Literasi Lingkungan  Ningsih 2022 Kualitatif http://repository.syek
pada E-book Biologi Kelas X hnurjati.ac.id/id/eprin
t/8551
2. Analisis Profil Literasi Lingkungan Siswa Nabilah 2022 Survey http://repository.uin-
SMP/MTs di Kota Pekanbaru suska.ac.id/id/eprint/
61186
3. Analisis Literasi Lingkungan Siswa SMP Rokhmah 2021 Deskriptif Pensa: E-Jurnal
pada Sekolah Berkurikulum Wawasan Pendidikan Sains
Lingkungan
4, Analisis Literasi Lingkungan siswa SMP Santoso 2021 Wawancara PPS (Jurnal Penelitian
Pendidikan Sains)
5. Analisis  Tingkat Literasi Lingkungan Nasution 2021 Deskriptif Jurnal llmiah BioSmart
Mahasiswa FKIP Universitas Mulawarman (JIBS)

dengan Transformasi Skor NELA (National
Environmental Literacy Assessment)

Berdasarkan Tabel 3 dapat terlihat bahwa Penerapan Model Pembelajaran Literasi Lingkungan dalam
Meningkatkan Pengetahuan dan Kesadaran Lingkungan. Pendekatan literasi lingkungan adalah suatu model
pembelajaran yang digunakan untuk merancang dan melaksanakan program literasi lingkungan dengan fokus
pada pengembangan pengetahuan dan kesadaran lingkungan. Keunggulan dari model pembelajaran ini
terletak pada kemampuannya untuk memberikan peserta didik pengalaman langsung dan mendorong
partisipasi dalam tindakan nyata. Melalui metode ini, peserta didik dapat belajar secara lebih holistik dan
praktis, membantu mereka memahami isu-isu lingkungan secara mendalam dan mengaplikasikan
pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari.". Mereka terlibat dalam kegiatan praktis, seperti proyek
lingkungan, penelitian lapangan, atau partisipasi dalam upaya pelestarian lingkungan. Ini memberikan
pengalaman yang mendalam dan memungkinkan peserta didik untuk mengaitkan konsep dengan dunia nyata
(Anggraini & Nazip, 2022).

Penerapan Model Pembelajaran Literasi Lingkungan dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai suatu
pendekatan yang digunakan untuk merancang dan melaksanakan program literasi lingkungan. Model ini
fokus pada pengembangan pengetahuan dan kesadaran lingkungan dengan memberikan pengalaman
langsung kepada peserta didik dan mendorong partisipasi dalam tindakan nyata. Peserta didik terlibat dalam
kegiatan praktis, seperti proyek lingkungan, penelitian lapangan, atau partisipasi dalam upaya pelestarian
lingkungan. Model ini tidak hanya memberikan pemahaman konsep lingkungan, tetapi juga memberikan
kontribusi konkret pada praktik pelestarian lingkungan dalam kehidupan sehari-hari (Hayati, 2020).

Model literasi lingkungan menempatkan penekanan pada partisipasi aktif peserta didik dalam upaya
melindungi dan melestarikan lingkungan. Dalam konteks ini, mereka didorong untuk terlibat dalam berbagai
kegiatan lingkungan, seperti penanaman pohon, daur ulang, penghematan energi, dan kampanye kesadaran
lingkungan. Dengan cara ini, peserta didik tidak hanya memahami konsep lingkungan, tetapi juga secara
konkret berkontribusi pada praktek pelestarian lingkungan dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Menurut para ilmuwan, literasi lingkungan merujuk pada kemampuan individu untuk memahami,
menerapkan, dan berpartisipasi dalam isu-isu lingkungan yang kompleks. lImuwan berpendapat bahwa
literasi lingkungan melibatkan pemahaman tentang konsep dan prinsip-prinsip lingkungan, serta
kemampuan untuk menginterpretasikan informasi ilmiah yang terkait dengan masalah lingkungan (Rokhmah
& Fauziah, 2021).

IImuwan juga menekankan pentingnya literasi lingkungan dalam menghadapi tantangan lingkungan
saat ini. Mereka berpendapat bahwa dengan meningkatkan literasi lingkungan, individu dapat menjadi lebih
sadar akan isu-isu lingkungan yang mendesak, seperti perubahan iklim, degradasi ekosistem, dan
keberlanjutan sumber daya alam. Literasi lingkungan memungkinkan individu untuk membuat keputusan
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yang lebih berwawasan lingkungan dan mengambil tindakan yang berkelanjutan untuk menjaga kelestarian
lingkungan (Anggraini & Nazip, 2022).

Dengan demikian, literasi lingkungan sebagai upaya penting untuk meningkatkan pemahaman,
pengetahuan, dan kesadaran lingkungan di kalangan individu. Mereka melihat literasi lingkungan sebagai
sarana untuk menghasilkan perubahan positif dalam perilaku dan keputusan yang berdampak pada
lingkungan, serta membangun masyarakat yang lebih berkelanjutan (Hayati, 2020).

Penting untuk dicatat bahwa pembahasan ini masih memerlukan analisis lebih mendalam dan
penyesuaian agar sesuai dengan metode Systematic Literature Review (SLR). Pengembangan lebih lanjut
pada setiap artikel, termasuk evaluasi metode penelitian dan temuan utama, dapat meningkatkan kualitas
kesimpulan yang dapat diambil dari literatur tersebut (Rohmaya, 2022).

KESIMPULAN

Riset ini memberikan kontribusi penting dalam memahami bagaimana literasi lingkungan dapat
ditingkatkan melalui pendekatan pembelajaran yang tepat. Dengan demikian, literasi lingkungan memiliki
peran krusial dalam membentuk pemahaman dan tindakan individu terkait isu-isu lingkungan. Penerapan
model pembelajaran literasi lingkungan dapat menjadi landasan untuk membangun masyarakat yang lebih
sadar dan bertanggung jawab terhadap lingkungan.
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